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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji hubungan menggunakan uji koefisien korelasi

menggunakan rumus produk moment dari pearson memperoleh nilai sebesar 0,997 jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 pada r tabel dengan n=30 yaitu 0,361 yang
berarti nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel adalah 0,997 > 0,361. Dari hasil
tersebut maka dapat dikategorikan memiliki hubungan yang positif antara katekasasi
sidi dengan tingkah laku remaja di Gereja Talitakum Tuahudale Sulamu. Hasil
signifikansi pada tabel uji korelasi menunjukkan nilai 0,000 yang artinya kedua
variabel signifikan. Hal ini dapat didukung oleh hasil uji T test yang menunjukkan nilai
sebesar 0,72,143. Jika dibandingkan dengan nilai r tabel dengan n =30 yaitu 0,361 yang
berarti nilai r hitung lebih besar dari pada r hitung yaitu 0,72,143 > 0,361. Dari hasil
analisis dan pembahasan terhadap penelitian dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang positif antara katekasasi sidi dengan tingkah laku remaja di Gereja
Talitakum Tuahudale Sulamu.
Saran
1.2.1. Bagi pengajar katekasasi sidi

Diharapkan meningkatkan pelaksanaan katekasasi sidi demi membentuk tingkah

laku remaja yang positif dalam pengembangan iman.
1.2.2. Bagi Gereja (Majelis Jemaat)

Diharapkan Gereja (Majelis Jemaat) mampu menumbuh kembangkan remaja

menjadi manusia yang berkarakter dan mampu mempersiapkan remaja yang

unggul dalam menjalankan tugas dan panggilan gereja.

39



